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Dear Reader...

Ini kiriman anekdot dari rekan pembaca F-22 Räptör, dikirim sebagai hadiah ulang tahun S@mzaraLink™ yang pertama, yang jatuh pada tanggal 16 Juli kemarin.

Buat kalian yang ingin kirim anekdot serupa silahkan click di sini, dan karya kalian akan ditayangkan di S@mzaraLink™.

Salam,
Naomi Geraldy
Story Editor
Finished: July 18, 1999

Last Update: 18 Oktober, 1999

----------------

Nyeleweng

Asep lagi nyante sambil baca koran di halaman depan, ketika ia tiba-2 dikagetkan dengan sebuah pukulan di belakang "toennggg........" demikian bunyi piring seng yg dipukulkan oleh istrinya dan tepat mengenai botaknya... Nggak ada ujan nggak ada angin digituin, si Asep marah-2... "He...ngapain mukul-2 suamimu ????" "Lu dasar laki-2 hidung belang....." balas istrinya, "siapa DESI yang kamu tulis namanya di kertas dalam dompetmu itu?" Asep sempat gelagapan, nyaris kepergok selingkuhnya dengan DESI, untung dia langsung ketemu jurus ampuh buat menghindar. "O... rupanya itu toh..... DESI itu nama Kuda taruhan, kemarin aku sempet taruhan sama temen-2 di kantor...." Untung sang istri percaya, jadi perang dunia tak jadi meletus.... Tiga hari kemudian.... "TOENG..." kali ini panci mendarat di kepala Asep yang botak lebih kenceng... Dia ampir semaput karenanya... Asep marah-2 sama istrinya... "Ngapain lagi kau pukul aku Mam ???"Istrinya dengan kalem menjawab "TUH... KUDAMU telepon nyari kamu..."

***

Tri Sakti vs Untar

Saking susahnya nyari kerjaan, akhirnya seorang lulusan Tri Sakti terpaksa menerima tawaran bekerja di Kebun Binatang Ragunan. "Apa boleh buat, daripada nganggur kerja beginian pun jadilah, yang penting halal" begitu tekadnya! Maka, sejak hari itu sang insinyur muda mulai bekerja sebagai "monyet-monyetan" Sepanjang hari harus betah mengenakan baju monyet, pakai topeng monyet, sambil mengunyah pisang atau kacang rebus terus-terusan dan harus jempalitan selincah mungkin untuk menarik perhatian pengunjung. Pokoknya tak beda dengan monyet asli yang sudah mulai punah. Tak ayal lagi, pengunjung Kebun Binatang Ragunan langsung membludak karena ingin menyaksikan si monyet super yang konon tidak hanya lincah dan gesit....tapi juga cerdas! Wong Tri Sakti kok! Sayang sekali, yang namanya sial sulit dielakkan.... dan akhirnya sial datang juga. Sedang enak-enaknya jempalitan, tiba-tiba: "gedebuk....byuuuurrrr!" sang monyet terjatuh kedalam kandang buaya. "Waduh, mati aku!" begitu pikirnya sebelum dimangsa buaya-buaya ganas itu. Tapi, ketika mulut buaya terbuka lebar siap menggigit, dari dalamnya terdengar suara berbisik "jangan takut Mas..... kami juga dari Untar".

***

Amsal 15

FRANS & IRENE Mudika di suatu paroki sangat aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan paroki, baik rohani maupun kegiatan-kegiatan lainnya. Mereka selalu bekerja sama di dalam menjalankan kegiatan-kegiatan di Mudika, "tiada Frans tanpa Irene" atau "Ada Irene ada Frans", demikian ungkapan teman-teman Mudika yang lain. Teman-teman Mudika yang lain sering mengolok-olokan dan menjodohkan mereka berdua, mereka hanya tersenyum saja. Sampai pada suatu hari, sehabis mengikuti Misa Sabtu Sore, mereka mengikut Bible Study (KKS= Kelompok Kitab Suci, Ind.), yang diadakan di samping gereja. Sepulang dari Bible Study, hari belum begitu malam, Frans akan mengantarkan Irene pulang kerumah dengan mobilnya. Di dalam mobil, Frans : "Irene, bagaimana kalau kita makan dulu di Pecenongan?" Irene : "Terserah kamu saja Frans." Setelah makan; Frans : "Irene, bagaimana kalau kita jalan-jalan dulu? Malam ini kan malam minggu besok hari libur." Irene : "Terserah kamulah Frans." Mobil melaju dari pecenongan ke arah pantai utara, dimana banyak mobil-mobil lain memarkirkan kendaraannya di tepi pantai, demikian pula Frans memarkir kendaraannya di tepi pantai, mereka tidak turun dari mobil, hanya duduk-duduk saja didalam mobil mendengarkan musik, bercerita dari satu hal ke hal yang lain, hingga akhirnya mereka kehabisan bahan untuk bercerita lagi. Irene & Frans berdiam diri sambil mendengarkan alunan musik. Lalu... tiba-tiba.... Frans meletakkan tangannya di atas paha (maaf diatas pangkuan) Irene, tetapi Irene hanya diam saja, beberapa detik kemudian 'si tangan' tsb bergerak beberapa inci (hanya beberapa inci) dan Irene... menggumam Mmmm..... lalu "Frans, Ingatlah pada Amsal 15". Setelah mendengarkan perkataan Irene tentang Amsal 15, walaupun tidak tahu atau lupa akan isinya, Frans langsung menarik tangannya, ia merasa disadarkan seketika itu juga.

Frans :"Maafkan saya."

Irene : "Tak apa" Mereka pulang.

Di rumah, Frans langsung masuk kamar dan mengambil kitab suci, membuka Amsal 15, isinya : "....teruskanlah, jalanmu sudah benar."

Frans : "???"

***

Pesen pasir juga, ya ???

Disebuah kota ada sebuah gereja Katholik dengan pastornya yang mempunyai rencana untuk merenovasi gereja itu menjadi lebih besar. Pastor itu juga mempunyai seekor burung beo yang sudah terlatih sedemikian rupa. Pada suatu hari Pastor tersebut menelepon toko bahan material untuk mempersiapkan kira-kira 2 truk pasir.

Pastor : Tapi tolong jangan dikirim dulu karena saya harus mendapatkan persetujuan dari Roma, tetapi cukup persiapkan saja pasir tersebut.

Pemilik toko : Okey, Pastor

Dua hari kemudian Pastor tersebut datang kegereja dan dia kaget sebab didepan gereja sudah menumpuk 2 truk pasir yang belum dia pesan (karena persetujuan dari Roma belum didapatkan) Pastor tersebut marah-marah dan dia menanyakan semua pekerja di  gereja tersebut, tetapi tidak ada yang mengaku. Pemilik toko tersebut bersumpah-sumpah bahwa yang memesan itu adalah pastor sendiri, suaranya mirip, katanya. Si pastor mulai curiga kepada siburung Beo, karena burung ini memang sudah sangat terlatih dan dapat menirukan banyak suara, bahkan bisa menelpon.

Pastor kepada burung beo : Kamu, ya, yang menelpon ?!

Burung Beo : Enggakk, enggakkkk.

Pastor : Awas, kamu!!!

Pastor tersebut menelpon toko bahan bangunan dan meminta agar pasir tersebut diambil kembali karena dia belum  merasa memesan dan membutuhkan pasir tersebut sekarang.  Pasir tersebut diambil kembali oleh toko bangunan. Tetapi dua hari kemudian saat pastor tersebut datang kembali ke gereja, didepan gereja sudah menumpuk kembali 2 truk pasir seperti terjadi beberapa hari yang lalu. Sang pastor kembali marah-marah dan kembali menanyakan semua pekerja di gereja tersebut, tetapi kembali jawabannya sama, yaitu mereka tidak tahu menahu mengenai hal tersebut. Ini pasti ulah si Beo, pikir si Pastor.... Pastor langsung masuk keruang kerjanya, dan dilihatnya si Beo sedang bersiul-siul dengan paras muka Innocent.

Pastor (marah-marah) : Kamu pasti yang pesan pasir itu, ya!

Beo : Engak, engakkk, engakkkk. Orang engak pesen!!

Pastor : Alaa, pasti kamu ! Awas kalau berani lagi bertingkah, gue.......(mikir).... gue....gue salib elo.

Dengan marah-marah juga diteleponnya toko bahan bangunan dan minta agar pasir diambil lagi. Tentu saja toko bahan bangunan enggak mau, tapi masak sih Pastor berbohong, pikir pemilik toko, dan akhirnya pasir tersebut diambil juga. Keesokan harinya si Pastor datang lagi ke gereja, dan bener............. pasir tadi ada lagi didepan  gerejanya. Kembali ditanyanya semua pekerja gereje, jawabannya sama seperti yang sudah-sudah, yaitu "enggak  tahu" Yakinlah si Pastor bahwa ini pasti ulah si Beo. Dengan berangnya dia masuk keruang kerjanya dengan membawa kayu, paku dan palu. Ditangkapnya si Beo, disalibnya si Beo. Beo itu tentu saja menjerit-jerit, "bukan saya,engakkk, engakkk,," ,  tapi si Pastor tidak peduli. Disalibnya si Beo, digantungkannya didinding dan ditinggalkannya beo tersebut. Suasana ruang kerja pastor sepi sekali, yang terdengar hanya tangisan si Beo. Anda tahu, khan, biasanya digereja katholik selalu ada salib di dinding ruangannya, begitu juga dengan ruang kerja si Pastor. Beo tersebut menangis dan tidak sengaja ketika dia menoleh kesamping dilihatnya ada salib dengan patung disalib tersebut. Kembali dengan muka Innocentnya, burung beo tersebut bertanya" Pesen pasir juga, ya ???"

***

MOGA UGHA Test

Tiga orang pria sedang melakukan ekspedisi mencari harta karun di hutan Amazon. Dasar peta yang mereka gunakan itu hasil fotokopian... (makanya jadi ngaco). Setelah berjalan berhari-hari, mereka tidak menemukan lokasi yang dimaksud. Makanan dan air sudah habis. Di tengah kelelahan yang amat sangat, mereka ditangkap oleh sekumpulan penduduk primitif yang kanibal. Ketiga pria tersebut diikat di batang bambu, lalu ditenteng rame-rame ke perkampungan mereka. Seperti biasa, ketiga pria yang telah menjadi tawanan ini dihadapkan pada kepala suku mereka. Kepala Suku : "Kalian bertiga sangat beruntung. Kami sudah berkecukupan daging manusia setelah memenangkan perang dengan suku lain. Saya memberikan dua pilihan, anda menjadi budak kami atau mengikuti tes MOGA UGHA." Salah satu dari ketiga pria bertanya : "Apa yang Anda maksud dengan MOGA UGHA itu ?" Kepala Suku : "Begini, kalian akan kami lepaskan ke hutan, tentunya dengan pengawasan. Kalian harus membawa pulang 10 buah hutan yang sama ke sini sebelum matahari terbenam." Pria : " Lalu buah itu diapakan ?" Kepala Suku : "Perintah selanjutnya akan saya beritahu nanti. Pokoknya, kalau kalian berhasil melewati tes ini, maka kalian boleh pulang dengan bebas. Cepaaaat, pilih mana??!! Jadi budak kami atau MOGA UGHA ??!!!!" Ketiga pria itu berdiskusi sebentar, kemudian berkata : "Jelas kami pilih tes MOGA UGHA...!" Maka dilepaskanlah ketiga orang tersebut ke tengah hutan dengan pengawalan. Masing-masing pria tersebut ditugaskan untuk mengumpulkan 10 buah hutan yang sama. Pria pertama kembali ke perkampungan dengan membawa 10 buah salak. Kepala Suku : "Baiklah, sekarang kamu harus menelan semua salak itu utuh-utuh tanpa ekspresi sedikitpun. Kalau wajahmu berkerut sedikit, maka langsung kami bunuh....!!" Dengan wajah ketakutan, pria itu menelan buah salak pertama. "Gleeeek......" Kemudian buah salah kedua. ".....Gleekkkk......" Wajahnya mulai berkeringat ... lalu buah salak ketiga ... "..... Gleeekk....", Ia tidak tahan lagi menahan sakit, sehingga secara refleks mengerutkan keningnya. Melihat raut wajah pria itu yang berubah, kepala suku langsung mengatakan : "Gagal.....!!!!", pria itupun akhirnya dibunuh. Pria kedua kembali ke perkampungan dengan membawah 10 buah ceri hutan. Mendengar perintah si kepala suku, pria itu tertawa gembira. Pikirnya, betapa mudah menelan utuh-utuh 10 buah ceri. Dengan perlahan-lahan, ia menelan buah ceri yang pertama. "....Bluup..." Buah ceri kedua. "......Blupp...." Tanpa masalah dan perubahan di ekspresi wajah. Pada saat pria itu akan menelan buah ceri yang kesepuluh, tiba-tiba ia tertawa terkekeh-kekeh, sehingga kepala suku memutuskan: "Gagal.....!!!!! ", pria kedua akhirnya dibunuh. Di Surga, pria yang pertama bertemu dengan pria yang kedua. Pria pertama : "Saya heran kenapa kamu tertawa pada saat akan menelan ceri ke-10. Padahal kalau kamu bisa menelan satu buah lagi tanpa ekspresi, kamu bisa pulang dengan selamat." Pria kedua : " Bagaimana saya bisa tahan untuk tidak ketawa. Saya melihat temanmu (pria yang ketiga) pulang ke kampung dengan membawa 10 buah DURIAN!" Dan memang, pria ketiga mengamati pembicaraan pria pertama dan kedua dari jauh. Ketiga-tiganya tidak ada yang lolos dari tes MOGA UGHA !

***

Drakula Millenium Ketiga...

Pada abad 8 SM ada drakula yang sangat jahat sekali karena kejahatannya itulah maka dia dihukum oleh Tuhan. Drakula itu dipenjara di dasar tanah yang kita sebut saja namanya Neraka. Tetapi karena kasihan Tuhan pun memberinya pilihan kepada si Drakula. "Hei Drakula akan kuampuni dosamu tetapi kamu tidak bisa menjadi wujudmu semula aku akan merubah wujudmu sesuai dengan permintaanmu". Kemudian si Drakula berkata "Terima kasih wahai Tuhan hamba ingin menjadi penghisap darah dan mempunyai sayap". "Baiklah, tetapi kamu hanya bisa bekerja pada waktu malam hari". "Tidak apa-apa wahai Tuhan". Kemudian Tuhanpun mengubahnya menjadi Kelelawar. Karena kerjanya malam maka kelelawar tersebut hanya keluar pada malam hari. Namun naas dia berbuat dosa lagi dengan membunuh manusia. Tuhan pun marah, lalu berkata "Hei, drakula kenapa kamu menghisap darah manusia ?". Drakula berkata "Karena saya senang darah". Tuhan pun berkata lagi " Kenapa bukan darah hewan yang engkau hisap ?". Drakula berkata "Baiklah saya akan menghisap darah hewan ternak saja". Namanya nasib sial naas bagi si Drakula, ia pun dibunuh oleh manusia karena ketangkap sedang menghisap darah hewan ternaknya. Drakula pun menghadap Tuhan lagi " Ya, Tuhan aku kembali lagi padamu ". Tuhan berkata " Kenapa lagi kamu Drakula ? ". Drakula berkata " Saya dibunuh oleh manusia ". "Kenapa ?" tanya Tuhan. " Karena saya ketauan menghisap darah ternak mereka" kata drakula. "Lantas ngapain lagi kamu menghadap saya" tanya Tuhan. " Saya ingin kembali kedunia lagi". " Baiklah ", kata Tuhan. "Tetapi wujud kamu akan saya ubah juga. Kamu pengen jadi apa ? ", tanya Tuhan. " Saya ingin mempunyai sayap, bisa terbang, dan menghisap darah !", kata Drakula. " Baiklah drakula kamu akan saya jadikan Nyamuk !", maka berubah wujud drakula tersebut menjadi Nyamuk. Yang namanya sial selalu menimpa si Drakula karena dia menghisap darah manusia dan manusiapun menjadi kesal maka drakula tersebut mati ditepuk oleh manusia. Drakula pun menghadap keTuhan " Hei, Tuhan aku datang lagi ". Kenapa kamu datang ", tanya Tuhan. " Karena saya dibunuh oleh manusia sewaktu saya menghisap darahnya ". "Baiklah ini merupakan permintaan terakhir kamu, kamu ingin menjadi apa ? ". " Ya, Tuhan saya ingin menjadi penghisap darah, mempunyai sayap dan tidak pernah mati ". " Baiklah, permintaan kamu akan saya kabulkan tetapi kamu adanya dia Abad 21 ". "Terima Kasih Tuhan", kata Drakula. Kemudian pada Abad 21 drakula datang lagi menghadap tuhan untuk menagih janji Tuhan. Tuhan pun berkata " Baiklah Drakula saya akan menepati janji saya, saya akan mengubah kamu !" Kemudian berubahlah si Drakula menjadi LOURIER WING (softex) penghisap darah Wanita di Abad Millenium Ketiga dan mempunyai sayap dan tidak pernah mati.

***

Dokternya cewek apa cowok ???

Suatu hari seorang pria dateng ke dokter karena kepalanya pusing.
Dokter : anda sakit apa?
Pasien : sakit kepala, dok!
Dokter : oke! anda masuk ke ruangan itu dan buka baju dan celana anda!
Pasien : memang kenapa,dok?
Dokter : pokoknya anda harus telanjang!
Waktu sang pasien selesai menanggalkan baju dan celananya dia masuk ke ruangan itu, ternyata disitu juga ada orang yang juga telanjang .
Pasien yg pusing : dokternya gila tuh masa gue cuma sakit kepala disuruh telanjang
Pasien di dalam ruangan : lo masih mending sakit kepala, lah gue cuma nganterin surat aja disuruh telanjang.
